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BABIV
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1 ProfilMixueJalanSisingamangarajaMedanAmplas

Mixue Jalan Sisingamangaraja Medan Amplas merupakan salah satu sebuah perusahaan waralabaminuman dan es krim yangberadadi sampingkampus univa di Jalan SisingamangarajaKecamatan MedanAmplas, SumateraUtara, Indonesia. Diciptakan	dari	Zhengzhou,	Tiongkok,	pada	tahun	1997.	Mixue	Jalan SisingamangarajaMedan Amplasberdiripadatahun2023danberoperasipada tanggal9juli2023.KehadiranMixuediMedanAmplasdisambutantusias,terutamaolehkalanganmudadanmasyarakatsekitar.Mixuetelahberkembang pesathinggamenjadisalahsatujaringanterbesardiduniaberdasarkanjumlahgerai. DiIndonesia,MixuemelaluiPT.ZhishengPacificTradingmulaimembuka gerai pertama di pusat perbelanjaan Cihampelas Walk pada Maret 2020 dan terus berekspansimelaluiskemawaralabadiwilayahlainnyadiPulauJawa,Sumatra,
Kalimantan,Sulawesi,danNusaTenggara.

4.1.1 [bookmark: _TOC_250023]SejarahSingkatMixue

Pada Juni 1997, Zhang Hongchao, seorang mahasiswa di Universitas Keuangan dan Ekonomi Henan, bekerja paruh waktu di sebuah kios minuman dingin untuk meringankan beban ekonomi keluarga. Pekerjaan tersebut menginsipirasidirinyauntukmembukausahanyasendiri.Iameminjamuangdari neneknyauntukmembukageraiesserutdikampunghalamannyadiZhengzhou, Henan.Digeraitersebut,iamenjualberagamrasaesserut,es61krim,smoothie, dankemudianmenjualtehsusumutiara.Perjuanganusahanyamengalami


 (
1
)


banyak kendala hingga memutuskan untuk menutup kedai pertamanya. Pada tahun 1999, ia kembali membuka gerai es kedua yang ia beri nama Mìxuě Bīngchéng yangbermakna"istana es yangdibangun dengan salju yangmanis".
Perjuanganusahanyamengalamikebangkrutanhinggamemutuskanuntuk menutupkedaipertamanya.TetapihaltersebuttidakmembuatZhangHongchao putus asa, pada tahun 1999 ia kembali membuka gerai es kedua yang ia beri namaMixueBingchengyangartinya"istanaesyangdibangundengansaljuyang manis". Zhang Hongchao memulai bisnis keduanya yaitu Mixue ke produk es krim berawal dari menjamurnya produk kerucut es krim sajian lembut di kota Zhengzhou sejak 2006. Harga es krim yang ditawarkan semakin meningkat karena popularitas es krim jenis ini membuat Zhang memformulasikan ulang resep es krim yang dapat dijual dengan harga tak sampai 20% dari produk sejenis. Kesuksesannya dalam menjual es krim membuat ia memutuskan untuk memulai bisnis waralaba sejak 2008.
4.2 [bookmark: _TOC_250022]VisidanMisi

4.2.1 [bookmark: _TOC_250021]Visi
1. Menjadimerekminumanyangterkemukadandigemaridiseluruhdunia, khususnya di kalangan generasi muda.
2. Memberikanpengalamanminumyangmenyenangkandanberkualitastinggi dengan harga terjangkau
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4.2.2 [bookmark: _TOC_250020]Misi
1. Menyediakanprodukminumanyangberkualitastinggidaninovatif.

2. Memberikanlayananyangcepat,ramah,dan efisien.

3. Menjagakualitasbahan bakudanprosesproduksiyanghigienis.

4. Mengembangkanjaringanbisnis yangluasdan berkelanjutan.

5. Menyediakankesempatankerjadanpertumbuhanekonomididaerah.

4.3 [bookmark: _TOC_250019]Logo Mixue
[image: ]
Gambar4.1LogoMixue
Logo mixue menggambarkan karakter yang lucu diberinama Snow King. Snow King hadir sejak tahun 2018 yang dijadikan sebagai boneka salju dengan wajah yang imut dan lucu yang memegang tongkat es krim. Di sisi lain, karakter dari logo Mixue ini disebut-sebut sebagai malaikat pencari ruko kosong. Hal tersebut disebabkan karena keberadaan Mixue Mantra Snow King yang memikat adalah “I Love You. You Love Me. Mixue Ice Cream and Tea” yang berarti “ Aku Cinta Kamu. Kamu Cinta Aku. Mixue Es Krim dan Teh”.
4.4 [bookmark: _TOC_250018]BahanBakuPembuatanMixue

Bahan-bahanpembuatanicecreamdantitikkritisatauberpotensiada kandunganyangmembuatnyaharam.DilansirdarilamanHalalMUI,icecream


 (
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)






masukkedalamprodukolahansusu.Olehkarenaituicecreammengandungbahan- bahan antara lain:
1. Lemaksusu.

2. Bahanpadanonlemaksususepertilaktosa(karbohidrat),caseindanwhey (Protein), dan mineral dalam bentuk sodium citrate dan disodium phosphate.
3. Perasaataupemanis.

4. Stabilizersepertigum,carrageenan,CMC,sodiumalginate,dangelatin.

5. Emulsifiersepertikuningtelur,monogliserida,digliserida,danpolysorbate.

Bahan-bahan yang menjadi titik kritis atau memiliki potensi haram adalah laktosa,wheyproteinconcentrate,casein,gelatin,mono-/digliserida,polysorbate, danrasa.Bahan-bahantersebutpadaumumnyabisadidapatdarilemakatauproduk hewani dan nabati. Jika didapat dari produk hewani, maka harus dipastikan tidak berasal dari hewan haram dan telah disembelih secara Islami.
4.5 [bookmark: _TOC_250017]StrukturOrganisasi
 (
Crew
Leader
Operational
Manager
)Untuk mengelola sumber daya manusia, Mixue memiliki strategi untuk mengelompokkan ke dalam beberapa bagian berdasarkan fungsi dan tanggung jawabnya.StrukturorganisasiMixuedapatdilihatpadagambarberikutini:Mixue Jalan Sisingamangaraja MedanAmplas dipimpin oleh seorang yang membawahi :









Gambar4.2Struktur Organisasio




1. OperationalManager(ManajerOperasional)

ManajerOperasionaladalahposisikepemimpinansenioryangbertanggung jawab atas keseluruhan efisiensi dan efektivitas operasional harian suatu organisasi atau cabang. Mereka memastikan semua proses berjalan lancar, efisien, dan sesuai dengan standar Perusahaan
2. LeaderStore(PimpinanToko/SupervisorToko)

Leader Store, sering juga disebut Supervisor Toko atau Asisten Manajer Toko, adalah posisi manajerial tingkat menengah yang bertanggung jawab atas operasional harian sebuah toko atau gerai. Mereka bertindak sebagai jembatan antaraManajerOperasionaldanCrew,memastikantargetpenjualantercapaidan layanan pelanggan optimal.
3. Crew(AnggotaTim/Staf)

Crew adalah posisi garis depan yang berinteraksi langsung dengan pelanggan dan melaksanakan tugas-tugas operasional dasar di bawah arahan Leader Store.
4.6 [bookmark: _TOC_250016]HasilDan Penelitian

4.6.1 [bookmark: _TOC_250015]DeskripsiKarakteristikResponden
Deskripsi karakteristik responden menguraikan identitas responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, dimana penelitian ini membahas mengenai PengaruhPricePerception,StoreAtmospheredanCustomerExperienceTerhadap Keputusan Pembelian Minuman Mixue Jalan Sisingamangaraja Medan Amplas. Responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang melakukan pembelian minumanpadaMixueJalanSisingamangarajaMedan Amplas.Berikutiniadalah






deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikan. Data karakteristik berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
[bookmark: Tabel_4._1]Tabel4.1
IdentitasRespondenBerdasarkanJenisKelamin

	JenisKelamin

	
	Jumlah
	Persentase(%)

	Valid
	Laki-Laki
	33
	39%

	
	Perempuan
	52
	61%

	
	Total
	85
	100


Sumber:DataJenisKelaminResponden2025
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi identitas responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki berjumlah 33 orang atau 39% dan jenis kelamin perempuan berjumlah 52 orang atau 61%, dari jumlah sampel yakni 85 responden. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan jenis kelamin dari 85 responden yang dominan adalah responden perempuan yaitu berjumlah 52 orang.
Tabel4. 2
[bookmark: Berdasarkan_Jenjang_Pendidikan]BerdasarkanJenjangPendidikan
	Pendidikan

	
	Jumlah
	Persentase(%)

	Valid
	SMP
	19
	22%

	
	SMA
	29
	34%

	
	Sarjana
	37
	44%

	
	Total
	85
	100


Sumber:DataPendidikanResponden2025
Berdasarkantabel4.2diatas,dapatdilihatbahwaberdasarkanjenjang PendidikanrespondentamatanSMPberjumlah19orangatau22%,SMAberjumlah






29orangatau34%,Sarjanaberjumlah37orangatau44%,responden,darijumlah sampel yakni 85 responden. Dari hasil penelitian yang dilakukapeneliti,halini menunjukkan bahwa berdasarkan jenjang Pendidikan yang dominan adalah responden Sarjana yaitu berjumlah 37 orang
Tabel4. 3
IdentitasRespondenBerdasarkanUsia
	Usia

	
	Jumlah
	Persentase(%)

	
Valid
	17-24Tahun
	31
	36%

	
	25-32Tahun
	27
	32%

	
	33-40Tahun
	18
	21%

	
	>40 Tahun
	9
	11%

	
	Total
	85
	100,0


Sumber:DataUsiaresponden2025

Berdasarkantabel4.3diatasdapatdilihatbahwadistribusifrekuensiidentitas respondenberdasarkanusiadengankelompokusia12-17tahunberjumlah18orang atau(21%),usia18-24tahunberjumlah31orangatau(36%),usia25-30tahun
berjumlah27orangatau(32%),usia>30tahunberjumlah9orangatau(11%).Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan usiayangdominandari85respondendiumur18-24tahunkeatasyaituberjumlah 31 orang.
4.7 [bookmark: _TOC_250014]DeskripsiJawabanResponden
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 85 responden melalui penyebaran kuisioner kepada konsumen Mixue Sisingamangaraja Medan Amplas., berikut adalah distribusi jawaban responden. Kuisioner tersebut meliputi variabel price perception, store atmosphere dan customer experience, keputusan pembelian. Dikarenakan terdapat lima alternatif jawaban maka penyusunan tabel dari skor rata-rata setiap item menjadi lima klasifikasi disajikan sebagai berikut:






4.7.1 VariabelPricePerception(X1)
Tabel4.4
JawabanRespondendariPernyataanKuesionerX1.P1
	Apakahhargaminumanmixuedianggapterjangkauolehkonsumen.

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	6
	7,1
	7,1
	7,1

	
	TidakSetuju
	9
	10,6
	10,6
	17,7

	
	Netral
	10
	11,7
	11,7
	29,4

	
	Setuju
	19
	22,4
	22,4
	51,8

	
	SangatSetuju
	41
	48,2
	48,2
	100

	
	Total
	85
	100
	100
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah 41 orang (48,2%) menyatakan sangat setuju dengan pernyataan ini, 19 orang (22,4%)menyatakansetuju,sebanyak10orang(11,7%)menyatakannetral,9orang (10,6%)menyatakantidaksetuju,dansebanyak6orang(7,1%)menyatakansangat tidak setuju.
JawabanRespondendariPernyataanKuesionerX1.P2
	Apakahkonsumenmerasabahwaminumanmixuesesuaidengankualitas yang diterima

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	3
	3,5
	3,5
	3,5

	
	TidakSetuju
	11
	12,9
	12,9
	16,5

	
	Netral
	12
	14,1
	14,1
	30,6

	
	Setuju
	21
	24,7
	24,7
	55,3

	
	SangatSetuju
	38
	44,7
	44,7
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah38 orang (44,7%) menyatakan sangat setuju dengan pernyataan ini, 21 orang (24,7%) menyatakan setuju, sebanyak 12 orang (14,1%) menyatakan netral, 11 orang(11,9%)menyatakantidaksetuju,dansebanyak 3orang(3,5%)menyatakan sangat tidak setuju.






JawabanRespondendariPernyataanKuesionerX1.P3
	Apakahminumanmixuesudahsesuaiharga,kualitasdanmanfaatnya.

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	2
	2,4
	2,4
	2,4

	
	TidakSetuju
	9
	10,6
	10,6
	12,9

	
	Netral
	17
	20,0
	20,0
	32,9

	
	Setuju
	24
	28,2
	28,2
	61,2

	
	SangatSetuju
	33
	38,8
	38,8
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah33orang(38,8%)menyatakansangatsetujudenganpernyataanini, 24 orang (28,2%) menyatakan setuju, sebanyak 17 orang (20,0%) menyatakan
netral, 9 orang (10,6%) menyatakan tidak setuju, dan sebanyak 2 orang (2,4%) menyatakan sangat tidak setuju.
JawabanRespondendariPernyataanKuesionerX1.P4
	Apakahhargaminumanmixuememilikihargasaingditempatlain

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	7
	8,2
	8,2
	8,2

	
	TidakSetuju
	8
	9,4
	9,4
	17,6

	
	Netral
	15
	17,6
	17,6
	35,3

	
	Setuju
	20
	23,5
	23,5
	58,8

	
	SangatSetuju
	35
	41,2
	41,2
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah35orang(41,2%) menyatakansangatsetujudenganpernyataanini,20 orang (23,5%) menyatakan setuju, sebanyak 15 orang (17,6%) menyatakan
netral, 8 orang (9,4%) menyatakan tidak setuju, dan sebanyak 7 orang (8,2%) menyatakan sangat tidak setuju.






4.7.2 VariabelStoreAtmosphere(X2)
Tabel4.5
JawabanRespondendariPernyataanKuesionerX2.P1
	Apakahpencahayaandalammixuesangatsesuaidengan pelanggan

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	5
	5,9
	5,9
	5,9

	
	TidakSetuju
	10
	11,8
	11,8
	17,6

	
	Netral
	12
	14,1
	14,1
	31,8

	
	Setuju
	23
	27,1
	27,1
	58,8

	
	SangatSetuju
	35
	41,2
	41,2
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah35orang(41,2%)menyatakansangatsetuju denganpernyataanini, 23 orang (27,1%) menyatakan setuju, sebanyak 12 orang (14,1%) menyatakan
netral, 10 orang (11,8%) menyatakan tidak setuju, dan sebanyak 5 orang (5,9%) menyatakan sangat tidak setuju.
JawabanRespondendariPernyataanKuesionerX2.P2
	Apakahfasilitasdalammixuedapatmemberikenyamanankepada pelanggan

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	5
	5,9
	5,9
	5,9

	
	TidakSetuju
	8
	9,4
	9,4
	15,3

	
	Netral
	13
	15,3
	15,3
	30,6

	
	Setuju
	20
	23,5
	23,5
	54,1

	
	SangatSetuju
	39
	45,9
	45,9
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah39orang(45,9%)menyatakansangatsetujudenganpernyataanini,20 orang (23,5%) menyatakan setuju, sebanyak 13 orang (15,3%) menyatakan
netral, 8 orang (9,4%) menyatakan tidak setuju, dan sebanyak 5 orang (5,9%) menyatakan sangat tidak setuju.






JawabanRespondendariPernyataanKuesionerX2.P3
	Apakahkebersihandankerapihantataletakdalammixuedapatmenarik perhatian pelanggan

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	
Valid
	SangatTidak
Setuju
	3
	3,5
	3,5
	3,5

	
	TidakSetuju
	14
	16,5
	16,5
	20,0

	
	Netral
	17
	20,0
	20,0
	40,0

	
	Setuju
	19
	22,4
	22,4
	62,4

	
	SangatSetuju
	32
	37,6
	37,6
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase jawaban terbanyak ialah 32 orang (37,6%) menyatakan sangat setuju dengan pernyataan ini, 19 orang (22,4%) menyatakan setuju, sebanyak 17 orang (20,0%) menyatakan netral, 14 orang(16,5%)menyatakantidaksetuju,dansebanyak3orang(3,5%)menyatakan sangat tidak setuju.
JawabanRespondendariPernyataanKuesionerX2.P4
	ApakahdesaindanwarnatokomenciptakandayaTarikvisualbagi pelanggan

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	4
	4,7
	4,7
	4,7

	
	TidakSetuju
	6
	7,1
	7,1
	11,8

	
	Netral
	10
	11,8
	11,8
	23,5

	
	Setuju
	25
	29,4
	29,4
	52,9

	
	SangatSetuju
	40
	47,1
	47,1
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah40orang(47,1%)menyatakansangatsetujudenganpernyataanini,25orang (29,4%)menyatakansetuju,sebanyak10orang(11,8%)menyatakannetral,6orang (7,1%) menyatakan tidak setuju, dan sebanyak 4 orang (7,1%) menyatakan sangat tidak setuju.






JawabanRespondendariPernyataanKuesionerX2.P5
	Apakahsuhudidalamruanganmixuemembuatpelangganmerasasejuk dan nyaman

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	6
	7,1
	7,1
	7,1

	
	TidakSetuju
	11
	12,9
	12,9
	20,0

	
	Netral
	16
	18,8
	18,8
	38,8

	
	Setuju
	18
	21,2
	21,2
	60,0

	
	SangatSetuju
	34
	40,0
	40,0
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah34orang(40,0%)menyatakansangatsetuju denganpernyataanini,18 orang (21,2%) menyatakan setuju, sebanyak 16 orang (18,8%) menyatakan netral, 11 orang(12,9%)menyatakantidaksetuju,dansebanyak6orang(7,1%)menyatakan sangat tidak setuju.
4.7.3 VariabelCustomerExperience(X3)
Tabel4.6
JawabanRespondendariPernyataanKuesionerX3.P1
	Apakahminumanmixuememberipengalamanpadapelanggan

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	2
	2,4
	2,4
	2,4

	
	TidakSetuju
	9
	10,6
	10,6
	12,9

	
	Netral
	18
	21,2
	21,2
	34,1

	
	Setuju
	26
	30,6
	30,6
	64,7

	
	SangatSetuju
	30
	35,3
	35,3
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah30orang(35,3%)menyatakansangatsetujudenganpernyataanini, 26 orang (30,6%) menyatakan setuju, sebanyak 18 orang (21,2%) menyatakan netral,9 orang (10,6%) menyatakan tidak setuju, dan sebanyak 2 orang (2,4%)menyatakan sangat tidak setuju.






JawabanRespondendariPernyataanKuesionerX3.P2
	Apakahmenikmatiminumanmixuememberikanperasaanpuasatau senang pada pelanggan

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	1
	1,2
	1,2
	1,2

	
	TidakSetuju
	10
	11,8
	11,8
	12,9

	
	Netral
	15
	17,6
	17,6
	30,6

	
	Setuju
	25
	29,4
	29,4
	60,0

	
	SangatSetuju
	34
	40,0
	40,0
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwapersentase jawaban terbanyak ialah34orang(40,0%)menyatakansangatsetujudenganpernyataanini,25orang (29,4%)menyatakansetuju,sebanyak15orang(17,6%)menyatakannetral,
10orang(11,8%)menyatakantidaksetuju,dansebanyak1orang(1%)menyatakan sangat tidak setuju.
JawabanRespondendariPernyataanKuesionerX3.P3

	Apakahtempatminumanmixuedapatmemberirefreshingpada pelanggan untuk berpikir.

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	7
	8,2
	8,2
	8,2

	
	TidakSetuju
	12
	14,1
	14,1
	22,4

	
	Netral
	14
	16,5
	16,5
	38,8

	
	Setuju
	20
	23,5
	23,5
	62,4

	
	SangatSetuju
	32
	37,6
	37,6
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah32orang(37,6%)menyatakansangatsetujudenganpernyataanini, 20 orang (23,5%) menyatakan setuju, sebanyak 14 orang (16,5%) menyatakan netral, 12 orang(14,1%)menyatakantidaksetuju,dansebanyak7orang(8,2%)menyatakan sangat tidak setuju.






JawabanRespondendariPernyataanKuesionerX3.P4
	Apakahminumanmixuememberikesanataudoronganpadapelanggan

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	2
	2,4
	2,4
	2,4

	
	TidakSetuju
	6
	7,1
	7,1
	9,4

	
	Netral
	10
	11,8
	11,8
	21,2

	
	Setuju
	28
	32,9
	32,9
	54,1

	
	SangatSetuju
	39
	45,9
	45,9
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah39orang(45,9%)menyatakansangatsetujudenganpernyataanini, 28 orang (32,9%)menyatakansetuju,sebanyak10orang(11,8%)menyatakannetral,6orang (7,1%) menyatakan tidak setuju, dan sebanyak 2 orang (2,4%) menyatakan sangat tidak setuju.
JawabanRespondendariPernyataanKuesionerX3.P5
	Apayangmembuatpelangganmemilihmixuesebagaitempatminuman favorit

	
	
Frequency
	
Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	


Valid
	SangatTidak Setuju
	5
	5,9
	5,9
	5,9

	
	TidakSetuju
	7
	8,2
	8,2
	14,1

	
	Netral
	12
	14,1
	14,1
	28,2

	
	Setuju
	18
	21,2
	21,2
	49,4

	
	SangatSetuju
	43
	50,6
	50,6
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah43orang(50,6%)menyatakansangatsetujudenganpernyataanini, 18 orang (21,2%)menyatakansetuju,sebanyak12orang(14,1%)menyatakannetral,7orang (8,2%) menyatakan tidak setuju, dan sebanyak 5 orang (5,9%) menyatakan sangat tidak setuju.






4.7.4 [bookmark: _TOC_250013]VariabelKeputusanPembelian(Y)
Tabel4.7
JawabanRespondendariPernyataan KuesionerY.P1
	Apakahkualitasprodukmempengaruhikeputusanpelangganuntuk membeli minuman mixue

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	10
	11,8
	11,8
	11,8

	
	TidakSetuju
	12
	14,1
	14,1
	25,9

	
	Netral
	13
	15,3
	15,3
	41,2

	
	Setuju
	15
	17,6
	17,6
	58,8

	
	SangatSetuju
	35
	41,2
	41,2
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah 35 orang (41,2%) menyatakan sangat setuju dengan pernyataan ini, 15 orang (17,6%)menyatakansetuju,sebanyak13orang(15,3%)menyataknetral,12orang (14,1%) menyatakan tidak setuju, dan sebanyak 10 orang (11,8%) menyatakan sangat tidak setuju.
JawabanRespondendariPernyataanKuesionerY.P2
	Apakahkebiasanmembeliminumanmixuemempengaruhikeputusan pelanggan untuk membeli produk

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	7
	8,2
	8,2
	8,2

	
	TidakSetuju
	10
	11,8
	11,8
	20,0

	
	Netral
	17
	20,0
	20,0
	40,0

	
	Setuju
	21
	24,7
	24,7
	64,7

	
	SangatSetuju
	30
	35,3
	35,3
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah 30 orang (35,7%) menyatakan sangat setuju dengan pernyataan ini, 21 orang (24,7%)menyatakansetuju,sebanyak17orang(20,0%)menyatakannetral,10






orang(11,8%)menyatakantidaksetuju,dansebanyak7orang(8,2%)menyatakan sangat tidak setuju.
JawabanRespondendariPernyataanKuesionerY.P3
	Apakahulasandanrekomendasimempengaruhikeputusanpelanggan untuk membeli minuman mixue secara online atau offline

	
	Frequency
	Percent
	Valid
Percent
	Cumulative
Percent

	

Valid
	SangatTidak
Setuju
	6
	7,1
	7,1
	7,1

	
	TidakSetuju
	9
	10,6
	10,6
	17,6

	
	Netral
	10
	11,8
	11,8
	29,4

	
	Setuju
	22
	25,9
	25,9
	55,3

	
	SangatSetuju
	38
	44,7
	44,7
	100,0

	
	Total
	85
	100,0
	100,0
	


Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwapersentasejawabanterbanyak ialah 38 orang (44,7%) menyatakan sangat setuju dengan pernyataan ini, 22 orang (25.9%)menyatakansetuju,sebanyak10orang(11,8%)menyatakannetral,9orang (10,6%)menyatakantidaksetuju,dansebanyak6orang(7,1%)menyatakansangat tidak setuju.
4.8 [bookmark: _TOC_250012]Analisis Data

4.8.1 [bookmark: _TOC_250011]UjiAsumsiKlasik.

4.8.1.1 [bookmark: _TOC_250010]Uji Normalitas
Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dan populasi normal. Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak, penulis menggunakan uji analisis Kolmogorov- Smirnov dengan kriteria nilai signifikansi harus lebih besar dan 0,05 untuk dapat dikatakan data terdistribusi normal. Berikut adalah hasil ujinya:






Tabel4.8
HasilUjiNormalitasData
	One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

	
	Unstandardize
d Residual

	N
	85

	NormalParametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.36671699

	MostExtreme Differences
	Absolute
	.124

	
	Positive
	.065

	
	Negative
	-.124

	TestStatistic
	.124

	Asymp.Sig.(2-tailed)
	.200c

	a.Testdistributionis Normal.

	b.Calculatedfromdata.

	c.LillieforsSignificanceCorrection.


Sumber:DataDiolahPeneliti,2025
Pengujian normalitas data diperoleh nilai probabilitas berdasarkan nilai standardized0,05denganhasilujikeseluruhanvariabelyaitusebesar0,200dimana hasil tersebut 0,200> 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji tes normalitas pada penelitian ini adalah terdistribusi normal. Berikut ini ditampilkan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik histogram dan plot.
Gambar4.9
HasilUjiNormalitas Histogram
[image: ]
Sumber:DataDiolahPeneliti,2025






Tampilan histogram terlihat bahwa kurva dependen Regression Standardized Residual membentuk gambar seperti lonceng. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak digunakan meskipun sedikit terdapat kemiringan. Hal ini juga didukung dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik plot yang ditampilkan pada gambar sebagai berikut:
Gambar4.10
HasilUjiNormal P-Plot
[image: ]
Sumber:DataDiolahPeneliti,2025

Berdasarkan tampilan Normal P-Plot Regression Standardized terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu berdasarkan hasil uji normalitas, analisis Normal P-Plot Regression Standardized data yang diperoleh valid.
4.8.1.2 [bookmark: _TOC_250009]Uji Multikolinearitas.
Ujimultikolinearitasbertujuanuntukmengujiapakahdalammetoderegresi yangterbentukadakorelasiyangtinggiatausempurnadiantaravariabelbebasatau tidak. Salah satu cara melihat ada atau tidaknya gejala mulikolinearitas adalah denganmelihatnilaiTolerancedanVarianceInfluerceFactor(VIF).Jikanilai






Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 dapat diindikasikan bahwa tidak terjadinya multikolinearitas.Berikutadalahhasilujimultikolinieritasyangdiujimenggunakan SPSS versi 25.00 for windows.
Tabel4.11
Hasil UjiMultikolinearitas

	Coefficientsa

	


Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Toleranc e
	VIF

	1
	(Constant
)
	6.973
	3.145
	
	1.263
	.020
	
	

	
	X1
	.144
	.112
	.129
	2.288
	.010
	.932
	1.073

	
	X2
	.130
	.158
	.110
	2.820
	.040
	.519
	1.928

	
	X3
	.473
	.170
	.366
	2.778
	.007
	.537
	1.862

	a.DependentVariable:Y


Sumber:DataDiolahPeneliti,2025
Berdasarkantabel4.11dapatdiketahuibahwanilaiTolerancedanVIFdari variabelstoreatmosphere(0,932>0,10)(1,073<10)nilaiTolerancedanVIF
darivariabelbrandimage(0,519>0,10)(1,928<10)nilaiTolerancedanVIF

darivariabelharga(0,537>0,10)(1,862<10)sehinggadapatdinyatakanbahwa tidak adanya gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.
4.8.1.3 [bookmark: _TOC_250008]Uji Heteroskedastisitas.
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresiterjadiketidaksamaanvariansdariresidualdaripengamatanyanglain.Hasil pengujian heteroskedastisitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:






Gambar 4.12 ScatterplotUjiHeterokedastisitas
[image: ]
Sumber:DataDiolahPeneliti,2025
Berdasarkan gambar 4.12 dapat dilihat bahwa data menyebar secara acak sekitar sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga model regresi ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas.
4.9 [bookmark: _TOC_250007]AnalisisLinierRegresiBerganda.
Untuk menjalin hipotesis peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mencari hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat melalui pengaruh price perception, store atmosphere dan customers experience terhadap keputusan pembelian minuman Mixue Jalan Sisingamagaraja Medan Amplas. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 25 diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel4.13
HasilAnalisisLinierRegresi Berganda

	Coefficientsa

	


Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Toleranc e
	VIF

	1
	(Constant
)
	6.973
	3.145
	
	1.263
	.020
	
	









	
	X1
	.144
	.112
	.129
	2.288
	.010
	.932
	1.073

	
	X2
	.130
	.158
	.110
	2.820
	.040
	.519
	1.928

	
	X3
	.473
	.170
	.366
	2.778
	.007
	.537
	1.862

	a.DependentVariable:Y


Sumber:DataDiolahPeneliti,2025
Berdasarkan pada tabel 4.13 maka persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah:Y=5,836+0,144 X₁ +0,130 X2+ 0,473 X3 + e dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Padatabel4.13menunjukanbahwaperhitungandiperolehnilaikonstanta
(a) 5,836, blsebesar 0,144, b2sebesar 0,130 dan b3sebesar 0,473, sehingga diperolehpersamaanregresilinierbergandaY=5,836+0,144X₁+0,130X2+0,473 X3+ e. Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa :
a. Konstanta (a) = 5,836 artinya jika variabel price perception, store atmosphere dan customers experience bernilai 0 maka keputusan pembelian adalah sebesar 6,973.
b. Koefisien regresi variabel price perception = 0,144 artinya jika variabel price perceptionmeningkatsebesar1satuanmakavariabelkeputusanpembelianakan meningkat 0,144.
c. Koefisien regresi store atmosphere = 0,130 artinya jika variabel store atmosphere meningkat sebesar 1 satuan maka variabel keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,130.
d. Koefisien regresi variabel customers experience = 0,473 artinya jika variabel customers experience meningkat sebesar 1 satuan maka variabel keputusan pembelian akan meningkat 0,473.






4.10 Ujit(Parsial).
Uji t (Parsial) adalah untuk melihat pengaruhvariabel-variabel independen secaraparsialterhadapvariabeldependen.DarihasilpengujianSPSSmakanilaiuji t adalah sebagai berikut:
Tabel4.14
Hasil Uji t (Parsial)
	Coefficientsa

	


Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Toleranc e
	VIF

	1
	(Constant
)
	6.973
	3.145
	
	1.263
	.020
	
	

	
	X1
	.144
	.112
	.129
	2.288
	.010
	.932
	1.073

	
	X2
	.130
	.158
	.110
	2.820
	.040
	.519
	1.928

	
	X3
	.473
	.170
	.366
	2.778
	.007
	.537
	1.862

	a.DependentVariable:Y


Sumber:DataDiolahPeneliti,2025
Berdasarkantabel4.14hasilujitdiatasdiperolehnilaittabel4.14padadf= n-k-1 = 85-3-1 = 81 pada taraf signifikan 5% (0,05) adalah 1,664. Maka dengan demikian untuk mengetahui secara parsial.
1. Nilai yang diperoleh dari tabel diatas yaitu nilai t-hitung > t-tabel (2.288> 1,664)dansignifikansebesar0,01lebihkecildari0,05artinyapriceperception berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
2. Nilai yang diperoleh dari tabel diatas yaitu nilai t-hitung > t-tabel (2,820 > 1,664)dansignifikansebesar0,04lebihkecildari0,05artinyastoreatmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
3. Nilai yang diperoleh dari tabel diatas yaitu nilai t-hitung > t-tabel (2,778> 1,664) dan signifikan sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05 artinya customers experience berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.






4.11 Uji F(Simultan).
Uji F (Simultan) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama simultan mempengaruhi variabel dependen. Dari hasil pengujian SPSS Versi 25.00 maka nilaiAnova dalam uji F adalah sebagai berikut:
Tabel4.15
Hasil Uji F(Simultan)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	MeanSquare
	F
	Sig.

	1
	Regression
	77.771
	3
	25.924
	5.836
	.001b

	
	Residual
	359.805
	81
	4.442
	
	

	
	Total
	437.576
	84
	
	
	

	a.DependentVariable:Y

	b.Predictors:(Constant),X3,X1,X2


Sumber:DataDiolahPeneliti,2025
Dari tabel 4.15 diperoleh nilai Fhitungsebesar 5,836. Dengan a = 5%, dk pembilang: 3, dk penyebut :85-3-1 (5%; 3; 81; Ftabel2,717) diperoleh nilai Ftabelsebesar 2,717. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung(5,836) > Ftabel2,716), dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan price perception, store atmosphere dan customers experience berpengaruh secara serentak (simultan) terhadap variabel keputusan pembelian.
4.12 [bookmark: _TOC_250006]UjiKoefisien Determinasi.
Koefisian determinasi terletak pada tabel Model Summary dan tertulis R Square. Untuk regresi linier berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square karena disesuaikan dengan jumlahvariabelyangdigunakandalampenelitiannilaiRSquare/AdjustedRSquare dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R Square berkisar 0 sampai dengan 1. Hasil analisis koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah:






Tabel4.16
Hasil Uji R Square
	ModelSummaryb

	

Model
	

R
	

R Square
	AdjustedR Square
	Std.Errorofthe Estimate
	

Durbin-Watson

	1
	.755a
	.570
	.555
	1.098
	1.698

	a.Predictors:(Constant),X3,X2,X1

	b.DependentVariable:Y


Sumber:DataDiolahPeneliti,2025

Berdasarkan tabel 4.16 terlihat nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (R Square) sebesar 0,570 hal ini berarti 57% variabel dependen (keputusan pembelian) dipengaruhi oleh variabel independen (price perception, store atmosphere dan customers experience) sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.
4.13 [bookmark: _TOC_250005]Pembahasan.

4.13.1 PengaruhPricePerceptionTehadapKeputusanPembelian.
Menurut Kotler dan Amstrong (2018:272) menyatakan bahwa price perceptionadalahsejumlahuangyangditukarkanuntuksebuahbarangprodukatau jasa. Menurut Magdalena (2022).Adapun 4 indikator yang menunjukkan price perception yakni sebagai berikut, yaitu 1) Keterjangkauan price perception, 2) Kesesuaian price perception dengan kualitas produk, 3) Kesesuaian price perception dengan manfaat konsumen, 4) Daya saing price perception dengan tempat lain.
Hasil penelitian ini diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (2.288> 1,664) dan signifikan sebesar 0,01 lebih kecil dari 0,05 artinya price perception berpengaruh positifdansignifikanterhadapkeputusanpembelian.Penelitianinisejalandengan






penelitian yang sudah dilakukan oleh Hafizh Fitriana (2022) yang menyatakan bahwa price perception berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
4.13.2 PengaruhStoreAtmosphere TehadapKeputusanPembelian.
Menurut Utami (2017:356), store atmosphere adalah kombinasi dari karakteristik fisik toko seperti arsitektur, tata letak, pencahayaan, desain interior, warna,fasilitas,suhuyangsecaramenyeluruhakanmenciptakancitradalambenak konsumen. Menurut Rizky Pambudi ( 2022) mendefinisikan bahwa store atmospheremempunyai5unsur,yaitu1)Pencahayaan,2)Fasilitas,3)Tataletak,
4)Desaininteriordan5) Suhu.

Nilai yang diperoleh dari tabel diatas yaitu nilai t-hitung > t-tabel (2,820 > 1,664) dan signifikan sebesar 0,04 lebih kecil dari 0,05 artinya store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Renol Elmi Krisito, Syahmardi Yacob, Yenny Yuniarti(2020) yang menyatakan bahwa store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
4.13.3 [bookmark: 4.13.3_Pengaruh_Customer_Experience_Teha]PengaruhCustomerExperienceTehadapKeputusanPembelian.
Menurut Septian & Handaruwati (2021) Customer experience adalah wawasan atau kesadaran kognitif yang dapat memotivasi pelanggan. Menurut Tusyanah(2022:66-68)ada5indikatoryangmenunjukkanharga,yaitu1)Sense,
1) Feel,3)Think, 4)Actdan5)Relate.

Nilai yang diperoleh dari tabel diatas yaitu nilai t-hitung > t-tabel (2,778> 1,664)dansignifikansebesar0,007lebihkecildari0,05artinyacustomers






experience berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. PenelitianinisejalandenganpenelitianyangsudahdilakukanolehCendyAqewno, Arwin Arwin,TasikUtama (2023) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
4.13.4 PengaruhPricePerception,StoreAtmosphereDanCustomerExperience
TehadapKeputusanPembelian.
Menurut Kotler dan Keller (2019), Proses pengambilan keputusan merupakan proses psikologis dasar yang memainkan peran penting dalam memahami bagaimana konsumen secara aktual mengambil keputusan pembelian. Menurut Kotler Philip, (2021) dan terdapat beberapa indikator dalam keputusan pembelian,yaitu1)AdanyaKualitasProduk,2)TerdapatKebiasaanMembelidan
2) RekomendasiDan Ulasan.

[bookmark: _GoBack]Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitianyangsudahdilakukandengan memperoleh hasil nilai Fhitung(5,836) > Ftabel2,716), dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan price perception, store atmosphere dan customers experience berpengaruh secara serentak (simultan) terhadap variabel keputusan pembelian. Nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (R Square)sebesar0,570haliniberarti57%variabeldependen(keputusanpembelian) dipengaruhi oleh variabel independen (price perception, store atmosphere dan customers experience) sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.
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